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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah
pokok, yaltu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa

asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh- .

- sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan

bahasa Indonesia. Pembinaan ‘bahasa ditujukan kepada peningkatan

mutu pemakalan bahasa ndonesla dengan balk dan pengembangan
~ bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana
. komunikasi nasional dan sebagal wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan sesual dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian
tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai
‘aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing;
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui
penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar dalam masyarakat serta penyebariuasan berbagai pedoman dan
hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahsasa dan sastra, baik indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
- Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra
telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yokyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, () Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperiuaslagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan
pada tahun 1980 diperiuas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi

-Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan

penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitlan
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Ifan Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya
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peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan
benar melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesla yang ditujukan
kepada para pegawal baik di lingkungan Kantot Wilayah Pendidikan dan
Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah
Daerah dan instansi lain yang berkaitan. o : T
Selain keglatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebar luaskan hasll penelitian
bahasa dan ‘sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang ‘dapat
digunakan sebagal sarana kerja dan.acuan bagi mahasiswa, dosen,

guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat umum.

- Buku Ragam dan Dialek Bahasa Ogan ini- merupakan salah satu

hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Palembang
tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti-dari
Universitas Sriwijaya. Untuk itu, kami ingin.menyatakan penghargaan.
dan ucapanterima kasih kepada Dr. A. Hakim usman, Pemimpin Proyek:
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat
beserta stafnya, dan para penéliti yaltu, Zainin Wahab, Suwarni Nursato,
P.D. Dunggio, dan Suwandi. T
' Penghargaandan ucapanterima kasihjuga kami sampaikan kepada
Drs. Lukman Hakim, Pemimpin.Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris;. A

Rachman Idris, Bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah
Suhaebah'(Staf) yang telah mengkoordinasikan jpenelitian ini dan men-
gelola‘ penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sam-
paikan: kepada penilai, dan Drs.S.R.H. Sitanggang penyunting naskah

buku ini, dan Radiyo pembantu teknis. . :

Jakaria, 1 Desember.1990 | LukmanAli SRR
Kepala Pusat Pembinaan dan dan
Pengembangan Bahasa



KATA PENGANTAR

Semenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pembinaan dan Pen-
gembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, telah
memberikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk men-
gadakan penelltian terhadap Bahasa-bahasa se Sumatera melalui
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesla dan Daerah Sumatera
Barat dan hal tersebut berlanjut terus sampal sekarang.

Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelltian Bahasa dan
Sastra Indonesla dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk
mencetak naskah hasil penelitian tim yang ditetapkan oleh Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesla dan daerah Sumatera Barat
tahun 1990/1991, yang telah disempurnakan oleh tim penyempurnaan
naskah Pusat, sehingga telah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang
berjudul Ragam dan Dialek Bahasa Ogan.

Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl kepada

Sumatera Barat melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia -

dan Daerah Sumatera Barat adalah berkat kerja sama yang baik denga
semua pihak di Sumatera terutama dengan perguruan tinggi negeri

se-Sumatera, Pemerintah daerah, dan Lembaga-lembaga, ‘ baik

pemerintah maupun badan-badan swasta, yang ada hubungannya den-
gan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra indonesia dan
Daerah. :
Terbitnya naskah hasll penelitian ini akan menambah bahan bacaan
terutama bagi peminat bahasa dan sastra serta akan menam bah
kepustakaan bagi daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya
walaupun dalam jumiah yang sangat terbatas.
Kepada semua pihak yang telah memberikan peran sertanya
sehingga usaha inl dapat berhasil dengan baik kami ucapkan terima
kasih. - E

Padang, 2 Januarl 1991 Kepala Kantor Wilayah Depdikbud
o Propinsi Sumatera Barat

Drs. Jazir Burhan
NIP. 130429241

vili



&n
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bang Lubai (Drs. Nungcik Yakub), Tanjung batu (Drs. M. Adil Haitami),
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Disamping itu, ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Penelitian kebahasaan sudah banyak dilaksanakan di Sumatera
~ Selatan. Bahasa Ogan termasuk salah satu yang diteliti. Aspek yang dite-
lititahun ini adalah ragam dan dialek. Penelitian ini berkaitan dengan
pengembangan bahasa Indonesia dandaerah. Bahasa Indonesia dan
bahasa daerah erat sekali kaitannya karena yang satu mempengaruhi
yang lainnya Rahasa daerah jumlahnya cukup besar di Indonesia. Ber
hubung penutur bahasa daerah mendiami daerah yang banyak ragam
kehidupannya, perbendaharaan kosakata mereka berbeda puia.
Perbendaharaan kata tentang pertapian tentu lebih banyak dijumpai
didaerah yang masyarakatnya hidupdengan bercocok tanam diban
dingkan dengan perbendaharaan kata tentang pertanianyang dijum
pai di daerahyang penuturnya hidup dengan mengolah hasil tambang,
demikian pula sebaliknya. . ,

Karena bahasa daerah banyak mempengaruhi perkembangan
bahasa Indonesia, hal ini berarti bahwa bahasa daerah mempunyai an
dil dalam memperkava bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, bahasa
daerah perlu dipelihara dengan baik,

Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 36, secara
tegas dikemukakan bahwa "Di daerah-daerah yang mempunyal bahasa
sendirl, yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baikybahasa-bahasa itu
akan di hormati dan dipelihera juga oleh negara”. Penjelasan pagal 36
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ini mencerminkan.-bahwa pemerintah menjamin kelangsungan hidup
bahasa daerah, memelihara kelestariannya karena bahasa daerah
mempunyai andil yang besar terhadap pengayaan pengembangan dan
pembakuan bahasa indonesia. »

- Kebijkasanaan kebahasaan pemerintah sekarang dalam: pengem-

bangan bahasa Indonesia antara lain mengatur unsur bahasa daerah.
Dalam bahasa daerah ditemukan unsur bahasa yang berguna untuk

. memperkaya, mengembangkan dan membakukan bahasa Indonesia.

Halim' (1976:15--21) ‘menyatakan bahwa pembinaan bahasa nasional
tidak dapat dilepaskan dari pembinaan bahasa daerah karena kedua-
duanya mempunyai hubungan timbal-balik yang erat. Selain. ity bahasa
daerah penting pula artinya bagi pengembangan susastranya. Melalui

_bahasa daerah dapat pula dikenal corak dan struktur masyarakat

penuturnya, yang merupakan bagian-dari bangsa Indonesia. Dengan
mengenal bahasa daerah, rasa kebhmnekatunggalikaan dapat bertum-
buh.

Pemeliharaan bahasa daerah yang beraneka ragam itu akan men-
jamin kelangsungan hidup bahasa itu beserta dengan dialeknya. Dalam
bahasa daerah mungkin dapat ditemukan unsur pengembangan dan
pembakuan bahasa Indonesia. Penelitian ini.juga salah satu usaha
menemukan unsur baru itu, disamping menambah khazanah penelitian
kebahasaan di Indonesia.

Penelitian bahasa. daerah. yang sudah dilakukan di Sumatera
Selatan meliputi struktur, dialek, sastra lisan, morfologi kata kerja, mor-
fologi dan sintaksis, dan sistem kata ulang. Salah satu diantara bahasa
daerahyang sudah diteliti ituialah bahasa Ogan. Aspek yang ditelitiialah
ragam dan dialek termasuk struktur bahasa Ogan oleh Zulkanain Mus-
tofa dkk. (1977), sistem morfologi kata kerja bahasa Ogan .oleh Zainin
Wahab dkk. (1983), morfologi dan sintaksis bahasa Ogan oleh R.M.
Arief dkk. (1978), dan sastra lisan bahasa Ogan oleh Zainal Abiddm
Gaffar dkk. (1979).

Penelitian ragam dan dialek bahasa Ogan memang periu dulakukan
antara lain atas pertimbangan bahwa Ogan memiliki wilayah pemakaian

yang cukup luas, mulal dari Kecamatan Pengandonan di hulu Sungai
Ogan sampai ke Kecamatan Muara Kuang dan Tanjung Raja di Kabupa-
ten Ogan Komering llir (lihat Peta 3). Menurut ukuran jalan yang mem-
bentang dari barat ke timur, jarak itu lebih kurang 359 kilometer.

" Pada:waktu sekarang daerah pemakai bahas Ogan sudah’ banyak

f yangdapat dicapai dengan-angkutan.darat: Dengan demikian; datayang
diperlukan dapat diperoleh dengan mudah. Sebagian data penelitian



yang lalu digunakan pula, yaitu kosa kata. Penutur bahasa Ogan yang
tinggal fi Palembang di. jadikan pula sebagai nara sumber penelitian ini.

Bahasa Ogan tidak hanya dipakai didaerah berbahasa Ogan, tetapi
juga oleh penutur aslinya dalam berhubungan satu dengan yanglairinya
di luar daerah pemakaiannya. Penggunanaan bahasa- @gan oleh
. sesama:penutur yang tinggal di luar daerah pemakaiannya erat-hubun-
~ gannya dengan rasa kekerabatan. Mereka.akan merasa lebih akrab
menggunakar; bahasa daerah, baik. dalam hubungan kekeluargaan
maupun dalam memecahkan masalah yang menyangkut -kehidupan
’bé‘fit)asyarakat. ' e e

didasarkan atas- letak daerah pemakai, yaitu sebagian penutur asli
bahasa Ogan tinggal di hulu-Sungai Ogan, termasuk dalam Kabupaten
Ogan Komering Ulu dan sebagian yang lain tinggal di hilir Sungai Ogan,
Yaitu di Tanjung Batu, Kecamatan Muara Kuang dan Kecamatan Tan-
jung Raja dalam Kabupaten Ogan Komering llir,

Dalam kabupaten Ogan Komering Ulu, banyak terdapat bahasa
daerah lain, disamping bahasa Ogan. Bahasa Komering dipakai oleh
penduduk Kecamatan Cempaka, Simpang, Martapura, dan Kecamatan
Buay Madang, bahasa Semende di Kecamatan Pulay Beringin, bahasa
Daya di Muara Dua, bahasa Aji di Marga Aji, bahasa Lengkayap di
sebagian Kecamatan Belitang dan Buay Madang, dan bahasa Ranau di
Banding Agung, Walaupun bahasa daerah ini berada di Kabupaten,
yang disebut Komering, dan-bahasa yang satu mirip dengan bahasa
yang lainnya, penutur masing- masing:bahasa itu tidak-mau disebut
bahasa mereka bahasa Komering. = - , .

bahasa Musi, dan puyang (nenek moyang) mereka berasal dari daerah
-Musi dan menamai bahasa meréka Pegagan. - ' ’

‘Menurut pengamatan tim, apa yang mereka katakan mungkin‘benar.

Hal ini dapat dibuktikan dengan ucapan.dan kosa ksta yang: friereka

gunakan.Umpanianyz kaka ke mana dalam bahasa Indonesia, dalam

bahasa Ogan Ulu diucapkan [kamane], sedangkan ‘Informan yang

berasal: dari:Kecamatan Tanjung Raja dan dusindusun disekitarnya

L]
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mengucapkan kata yang sama dengan [kamane], Demikian juga kata
besar dalam bahasalndonesia; penutur bahasa Ogan Ulumengucapkan
dengan [pasagh] dan penuturbahasa Tanjung, Raja ‘mengucapkan
[beso?].Kedua kata itu duucapkan [kemane} dan [beso‘?].dalam bahasa
Musi (Aliana dkk. 1978). '

Walaupun ada keterangan sepem yang dlkemukakan d;atas tlm
peneliti menetapkan bahwa data dari daerah Tanjung Raja masih perlu
dianalisis karena dianggap termasuk dalam ruang, lingkup penelman ini,
yang benudul “Ragam dan Dlalek Bahasa Ogan"..

‘Daerah Ogan terletak di Propinsi Sumatera Selatan. dan secara
geografis meliputi sebagian:Kabupaten Ogan Komering Ulu dan seb-
bagianKabupaten Ogan Komering llir dan membentang di sepanjang
Sungai Ogan, mulai dari Kecamatan Pengandonan melalui Kota Batu-
raja, Kabupaten Peninjauan, Rambang Lubai, Tanjung Batu sampai ke
Kecamatan Muara Kuang. menurut peta Kecamatan dl Sumatera Sela-
tan, luas daerah penutur bahasa Ogan diperkirakan sepertlga daerah
Ogan Komering Ulu dan seperenam Ogan Komering tiir.

Bahasa Ogan, menurut daerah pemakalannya memiliki perbedaan
fonologi, kosa kata, dan mungkin juga morfologi dan sintaksis. Per-
bedaan atau dialek ini pulalah yang akan diungkap dalam penelitian ini,
Sebagai contoh, di bawah ini diberikan beberapa perbedaan kosa kata
antara dlalek Ogan Hlir dan dlalek Ogan Ulu. = :

-Ogan llir Ogan Ulu . A
kakak . kakang _ kakak lakn-lakl
mbok kakang/ayuk  kakak perempuan
- Suwe ape -apa, RESERS
kau ngan | engkau
yai | unggan | kakek
oyai | faiut  nenek
ladas | agam | ‘gembira
setangi | kemakhi kemarin® ~
. bongen | bungin— pasir : °
benih ~mulan, . - | bibit
kagi kelekudai - | nanti dulu- -

Perbedaan fonologi kedua dialek Ogan - ini dapatspula diketahui
dalam. penggunaan. bunyi geta [r] Bunyl getra: [r] ini diucapkan oleh
penutar Ogan llir : '
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dengan semivokoid bilabial bersuara [w], sedangkan penutur Ogan Ulu
mengucapkan dengan [kh] uvular-glottal. Misalnya, kata orang dalam
bahasa Indonesla diucapkan {wang] oleh penutur dialek Ogan lir dan
lukhang] oleh penutur dialek Ogan Ulu. Perbedaan fonologt-lainnya
diharapkan dapat diungkap dalam penelitian ini.. Hal inilah salah: satu
alasan perlunya penelitian ini dilaksanakan. } o
Peneiitian ini penting artinya untuk pencaiatan bahasa Ogan sen
 diri. Dengan adanya catatan dan fekaman, unsur penting dari sum -
 ber lisan yang dikhawatirkan lenyap karena perkembangan tehnologi-
- dan sosial budaya dapat didokumentasikan. Demikian juga sejarah’
-ringkas, persamaan, dan perbedaan dialeknya dapat dicatat. Selain’
itu, perbedaan istilah atau konsep yang mungkin menimbulkan salah
- pengertian antara penutur dialek yang berbeda dapat diketahui me-
lalui hasil penelitian ini. : '

- Ungkapan tertentu dari diaiek bahasa Ogan juga berguna un-
tuk- pengayaan bahasa Indonesia, Selain itu, hasil penelitian ini dapat °
pula memberi informasi kepada guru yang bertugas mengajarkan
bahasa Indonesia didaerah Ogan, misalnya dalam memilih bahan'
pelajaran yang sesuai dengan keadaan setempat. -

Penelitian ragam dan dialek bahasa baru sekali dilaksnakan di
Sumatera Selatanoleh Wahab dkk (1983), Dialek yang diteliti ialah
dialek bahasa Komering. Penelitian lainnya di Indonesia, sepenjang pe
ngetahuan tim ialah bahasa Lampung oleh Aliana dkk. (1983).

Di Eropa dan Amerika Serikat penelitian sejenis banyak dilaksana-
kan (Ayatrohaedi, 1979: 14-27). Jules Louis Gillieron, misalnya, men-
gadakan penelitian dialek bedasarkan fonologi dalam tahun 1880 di
daerah Viennas, Swiss. Dari hasil peneltiannya dibuat atlas bahasa yang

‘menggambarkan daerah pemakaian dialek tersebyt. v
Di India terdapat apa yang disebut dialek desa dan diaiek regional.

Penelitian perbedaan kedua jenis dialek ini. menunjukkan bahwa pada

waktu menggunakan dalek regional, penutur berusaha menghindari
ciri-ciri desa dan dalam kenyataannya dialek regional relatif- serupa

dalam daerah yang lebih luas (Gumperz 1971 :27). Meskipun penelitian -

i pada tingkat fonologi- dan kosa kata, penelitian itu berhasil
menerangkansikap penutur dalam menggunakan dialek desanya-dan

Dalam uraian terdahulu disebutkan bahwa ada empat aspek yang -

telah diteliti, tetapi deskripsi teritang dialek masity bersifat umum,
- Penelitian lain mungkin juga telah dilaksnakan, tetapi-informasi tentang
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itubelum sampai kepada tim.

1.2 Tujuan dan Hasil yang Dmarapkan

Penelitian inibertujuan memberikan- gambaran yang - rejatif lebih
jelas dan lengkap tentang dialek bahasa Ogan. Secara khusus
penelitian bertujuan memberikan dan mengungkapkan informasi-ten-
tang (1) jumiah dialek bahasa Ogan, (2)jumiah perutur setiap dialek, (3)
daerah pemakaian setiap dialek, (4) perbedaan signifikan antara dialek
bahasa Ogan, baik dipandang dari segi fon ologi, morfologi, kosa kata,
maupunsintaksis; dan pencatatansemuainformasitentang semuabutir
diatas dalam sebuah bentuk -laporan ‘seehingga bermanfaat bagi
penelitian kebahasaan pada umumnya, dialektologi, serta geogarfi
dialek khususnya. v

Kerangka isi penelitian ini adalah seperti berikut. Bab pendahuluan
mengemukakan latar belakang penelitianjmasalah sertaruang lingkup-
nya, tujuan penelitian kerangka teori yang dipakai, metode peneliﬁan
dan teknik pengumpulan data, dan langkah kerja. Dalam bab kedua
diterapakan gambaran umum tentang kebahasaan di Sumatera Selatan
serta definisi istilah yang digunakan dalam. laporan penelitian ini. Bab
ketiga mendeskripsikan pengelompokan dialek Ogan menurut daerah
pemakaian ditinjau dari segi fonologis, morfologis, dan semantik, dan
bab terakhir mengemukakan simpulan tentang ragam dan dialek bahasa
Ogan. ' :

1.3 Kerangka Teori

Kerangka teori yang dipakai. dalam penelitian ini diambll dari
beberapa sumber acuan linguistik deskriptif yang dikemukakan oleh
Ayatroheadi (1979) dan Francis (1958) DartAyatrohaedi diambil kriteria
pembeda dialek , dari Dittmar diambil pemabglan ragam bahasa, ter-
masuk dialek, dari Gleason (1961) diambil definisi bahasa dan dialek,
dan dari Francis diambil penggolongan dialek. =~ =~ '

1.3.1 Ciri-Pembeda Dialek.

Dalam buku Dialektologi (Ayatrohaedi, 1979:3) dikemukakan ada
lima ciri pembeda dialek.

1)  Perbedaan Fonologis
'Perbedaan Fonologis lalah perbedaan fonetik, polimortisme. atau
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‘alofonik. Perbedaan ini dapat diamati pada waktu pemakai dialek dan
bahasa yang bersangkutan berbicara. Biasanya pemakai.dialek dan
bahasa itu tidak menyadari adanya perbedaan tersebut, misalnya
careme dan cereme ‘pohon’, gudang dan hudang 'gudang’ dalam
bahasa Sunda. Darl contoh itu tampeak bahwa perbedaan fonentik itu
dapat terjadi pada volal dan pada konsonan, o R :
2) Perbedaan Semantik B o
- Perbedaan semantik terjadi ‘apabila tercipatanya kata- kata

- baru akibat perubahan fonologis dan geseran bentuk. Dalam hal ini,

" biasanya geseran makna kata itu terjadi pula. Geseran tesebut
bertalian dalam dua corak sebagai berikit. o

a) Pemberian nama yang berbeda uniuk sesuatu yang sama beb-
erapa dibeberapa tempat yang berbeda, seperti turi dan turuy
- ‘turl’ dalam bahasa Sunda. Dengan kata lain, gejala itu disebut
. sinonim., : f ‘
b) Pemberian nama yang sama urituk sesuatu yang berbeda,
“seperti meri 'itik’ dan "anak itik’ dalam bahasa Sunda. Dengan
kata lain, geseran ini disebut homonimi.

9) Perbedaan Onomaiologis :

- Perbedaan onomasiologis meunjukkan nama yang berbeda
berdasarkan satu konsep yang diberikan dibeberapa tempat yang
berbeda. Menghadiri kenduri, misalnya, dibsberapa daerah bahasa
Sunda tertentu biasanya disebut ondangan, kondangan, atau
kaodangan, sedangken ditempat lain disebut nyambungan. Hal ini
|elas disebabkan oaleh adanya tanggapan atau tafsiran yang ber-
beda mengenai kehadiran ditempat kenduri itu (Ayatrohaedi,

- 1974:4) _ S ~

4) Perbedaan Semasiologis
Perbedaan semasiologis merupakan kebalikan perbedaan
anomsiologis, yaitu pemberian nama yang sama untuk beberapa
konsep yang berbede, misainya kata aceh yang sedikitnya mem-
pounyal lima makna (Ayatrohasdi, 1979:3). '
5) Perbedaan Morfologis

Perbedaan Morfologls lalah perbedsan yang diabatasi oleh
adanya sistem tata bahasa yang bersangkutan, baik oleh frekwensi
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morfem yang berbeda, kegunaannya yang berkerabat, wujud
fonetisnya, daya rabanya, maupun.oleh sejumiah faktor lainnya
(Guirand, dalam Ayatrohaedi. 1979:8). S

1.3.2 Penggqlongan Dialek

Satuan teori yang dikemukan Dittmar (dalam Halim, 1979) untuk
penggolongan ragam bahasa atau dlalek ialah kesatuan dasar bahasa
dan dialek ftu berupa bunyi dan huruf. Dittrnar mengemukakan empat
ragam bahasa, yaitu (1) ragam baku, (2) ragam, daerah, (3) ragam
sosial, dan (4) ragam proffesional. - .

Ragam baku Ialah ragam yang dijadikankriteria menentukan benar
atau tidaknya penggunaan bahasa, . beberapa bunyl dan huruf, oleh
masyarakat pemakainya. Ragam daerah ialah ragam bahasa yang
norma dan keidahannya berlaku terbatas dalam- daerah yang ber-
sangkutan, sedangkan ragam sosial adalah ragam yang sebagian
norma dan kaidahnya didasarkan atas, kesepakatan bersama dalam
lingkungan sosial yang lebih kecil dalam suatu masyarakat. Lingkungan
sosial yang lebih kecil dapat berupa keluarga atau status '
kemasyarkatan. Ragam fungsional, yang biasa juga disebut ragam
profesioanal, adalah ragam bahasa yang dikaitkan dengan profesi,
lembaga, lingkungan kerja, dan kegiatan atau keadaan resmi atau tidak
resmi. Oleh karena itu, ragam fungsional dapet meruapakam ragam
teknis keprofesian, termasuk kefrofesian dalam hubungan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, ragam fungsioanal dapat pula merupakan
ragam baku yang khusus. - : ' T '

Batasan ragam dan dialek yang dapat disepakati semua pihak
mungkin  belum ada. Yarg sering didefinisikan hanya bahasa dan
dialek, tetapi definisi ragam”atau tidak ada dalam buku rujukan yang
dipergunakan tim. Namun, Halim (1979:12) perngh mengemukakan
bahwa ada dua ragam bahass, yaitu ragamtulis danragam lisan. Ragam
tulis dan lisan ini dibaginya menjadi ragam baku, daerah, sosial, dan
profesional.

Penggolongan dialek yang dikemukaken Halim hampir sama de-
ngan penggolongan dialek Francis (1958). Perbedaan pembagian dialek
mereka terlotak pada penamaaan. Dialek profesional menurut Halim
tidak ditemukan dalem psmbagian Francis. Sebaliknya, dialek sastra
(herary) dan prestise dalam Francis tidak ditemukan dalam pembaglan
Hali. Disamping itu, landasan pembagian mereka berbeda sedikit. Mula-
mula pembaglan Halim dilakukan pembagian mereka berbeda pula
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sedikit. Mula-mula pembagian Halim dilakukan ats satuan dasar bahasa
itu, kemudian fungsl, kedudukan, dan lingkungan pemakainriya. Lan-
dasan pembagian belakangan Inilah yang! digunakan ‘Francis (1958)
untuk membagi dialek, atas empat jenis yang akan dikemukakan berikut
ini, :

1.3.3 Batasan Bahasa dan Dialek =~ .

Para ahli linguistik berbeda pendapat dalam memberi_batasan
bahasa dan dialek. Akan tetapi, mereka sependapat bahwa setaiap
bahasa mempunyal sistem. Sebagai contoh dapat dikemukakan (Glea-
son, 1978:441) bahwa "bahasa ialah macam ungkapan yang berbeda;
dialek merupakan ragam dari bahasa *. Di pihak fain, Francis (1958)
menyatakan bahwa "bahasa merupakan satu sistem kesemenaandari
suara-yang diucapkan atau digunakanan oleh sekelompok manusia
sebagai alat untuk mengelola masalah masyarakat mereka®. Dialek
didefinisikan sebagai "ragam bahasa yang digunakan oleh anggota
masyarakat bahasa yang homogen®. Wardhaugh (1977:3) dan Bonomo
(1973:3) mendefinisikan bahwa bahasa ialah suatu sistem simbol, yang
‘memungkinkan semua orang dalam satu kebudayaan tertentu atau

- orang lain yang telah mempelajari sistem kebtidayaan itu dapat ber-
hubungan atau berinteraksi. ’ B

- Francis (1958:13 dan 43 ) berskesimpulan bahwa “bahasa adalah
satu sistem kesemenaan yang digunakan oleh sekelompok manusia
sebagai satu cara untuk menyampaikan masalah masyrakat
mereka",dan “dialek adalah variasi (variety) bahasa yang digunakan

aleh anggota masyarakat bahasa yang homogen®.

- Penelitian tentang bahasa Ogan ini mempergunakan sebagian
pendapat yang dikemukakan Francis (1958), terutama tentang definisi
bahasa, dialek, serta penggolongan dialek. Dialek dibaginya atas empat
golongan, yaitu dialek (1) regional, (2) sosial, (3) prestise atau baku, dan
(4) sastra. Dialek prestise dapat pula disebut dialek baku. i

- Dialek regional yang dimaksud disini adalah dialek bahasa yang
digunakan masyarakat yang mendiaml baglan-bagian daerah yang’
berbeda, sedangken dialek sosial adalah dialek yang digunakan oleh
kelompok soslal yang berbeda dalam daerah yang sama. Dlalek prestise
diartikan dialek yang dianggap febih baik dan dipakal dengan bangga
oleh penutumnya. Dialek baku (standard) didefinisikan sebagal dialek
yang pada umumnya dlakul oleh sebaglan besar penuturnya lebih tinggi
daripada dialek lainnya, sedangkan dialek sastra adalah dialek yang
umumnya digunakan oleh para pengarang dan orang-orang terdidik.
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1.4 Maetode dan Teknik penciiic il

EPARTLA I B o el
1.4.1 Melode : ? Lol KEBUUATAAM

Metode yang dipakai dalam penelitian iniialah metode deskriptif. Hal
ini berarti bahwa penelitian dilaksnakan seobjektif- mungkin atau ber-
dasarkan fakta sebagaimana adanya. Dalam hal ini, Good dan Scates
(1954 :259) menyatakan bahwa penelitian deskriptif menyimpulkan in-
formasi yang nyata dan mengemukakan gejala yang ada, mengi-
dentifikasi' masalah, dan membuat perbandingan, serta penilaian.

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data .

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
observasi langsung, yaitu dengan mendatangi daerah penelitian dan
menemui informan, kemudian mengadakan pencatatan secarasistema-
tis dengan menggunakan instrumen yan sudah disiapkan.

a) Terjemahan

. Teknik inimenggunkan instrumen berupa kuesioner, daftar kata
Swadesh untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Ogan, daftar kata
bahasalndonesiayang terjiemahan bahasaOgan-nya mengandung
fonem dan morfem bahasa Ogan. _

Daftar kata ini dikutip dari daftar kata terjemahan dari bahasa
Ogan ke dalam bahasa Indonesia yang telah terjaring oleh instru-
men penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Ogan (Arief dkk;
1981).dan daftar kalimat bahasa Indonesia untuk diterjemahkan
ke dalam bahasa Ogan. . - o

b) Wawancara - -

Teknik wawancara digunakan didaerah:penutur bahasa Ogan
dan di Palembang. Pertanyaan yang akan diajukan telah disusun
terlebih dahulu. Hasil wawancara,baik dengan pembahanmaupun
dengan pemuka masyarakat, direkam dengan alat rekam. .

c) Dokumentasi ' R I ‘ :

Teknik ini digunakan untuk mengetahui daerah pemakaian
setiap dialek dan diambil dari catatan yang terkumpul'di marga dan
kantor-kantor kecamatan. - - o ’

d) Pengamatandan Pencatatan = -
Teknik ini ditujukan untuk mengamati pemakaian bahasa lisan
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oleh penutur‘ bahasa Ogan, kemudian diadakan pencacatan tentany
informasi yang diperlukan dalam _penelitian ini, terutama unsur- unsur
yang belum tercakup dalam instrumen terjemahan kedalam bahasa

Ogan., Semua data yang terkumpul’ diklasifikasikan dan. diseleksi,

kemudian data yang yang satu dibandingkan dengan menggunakan
Ppombeda dialek (Ayatroghaedi, 1979;3). .~ PO
~ pembedadialek (Ayatrohaedi, 1979;3)

1.5 Instrumen Penelitian - e
_ Penelitian Ini menggunakan beberapa formulit isian dan tape- re-

corder dengan kaset untuk memaricing korpus data (lisan) dari informan.
Formulir isian tuterdiriatas: o
1) kuesioner yang berisi pertanyaan tentang biodata informan;
2) daftar kata Swadesh dalam bahasa Indonesia yang sudah dis-
esuaikan dengan keperluan penelitian ini: ’ :
3) daftar frase dalam bahasa Indonesia yang disusun menurut
- kebutuhan penelitian dialek ini untuk ‘diterjemahakan ke dalam
bahasa ogan; g i R T o
4) daftar kata, frase, dan kalimat bahasa Indonesia yang mengandung
unsur pemancing morfologi untuk dialek bahasa ke dalam bahasa
5) kalimat bahasa Indonesia untuk diterjemahakan kedalam bahasa
© Ogan,dan o o B :
6) kalimat dalam bahasa Ogan yang dibacakan oleh peneliti kepada
informan untuk mengecek ketepatan pengucapannya.-

1.6 Korpus Data dan Informan

Korpus data penelitian inl adalahi semua penutur asli bahasa Ogan,
baik"yang tinggal didaerah pemakainya matipun di luarnya, yang
menurut sensus penduduk tahun 1983 berjumiah lebih kurang 317.090

orang. Secara khusus, korpus data penelitian ini ialah ujaran- dialek

- Informan ditetapkan dua orang dari tiap daerah pemakaian diale,
yang menurut survel pendahuluan terdirl qms.mtl: -dialek. dari daerah
sampel Itu ditentukan dua orang penutur asll se| gal informan. Syarat

. yang ditentukan untuk menjadikan informan : . = = .

1) umurantara 40-68tahun; © o ~

2) tidak buta huruf

3) tidak (perlu) berpendidikan tinggi;

e
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4) menguasai dialeknya;

5) mengerti bahasa Indonesia
6) cerdas; dan

7) penutur asli

Penentuan umur didasarkan atas pertimbangan bahwa penutur
yang terlau muda dikhawatirkan banyak tepengaruh oleh unsur baru
dalam bahasa, seperti unsur serapan dai bahasa Indonesia atau bahasa
tetangganya. Penutur yang terlalu tua dikhawatirkan daya ingatnya
sudah lemah, pendengaran serta ucapannya mungkin kurang sempur-
na. Penentuan informan harus pandal tulis baca dimaksudkan agar data
dapat terkumpul dengan lancar karena informan kadang-kadang diminta
membaca kembali apa yang telah dicatat oleh peneliti. Selain ftu, untuk
menghindari pengaruh unsur baru yang diakibatkan hasii pergaulannya
dengan penutur bahasa lain atau buku yang dibacanya.

Syaratyang ditentukan agar informman menguasai dialeknya, tetapi
mengerti bahasalndonesia, bertujuan memperlancar jalannyapenelitian
dan menghindari salah pengertian antara informan dan peneliti.

Selain syarat diatas, jika mungkin, informan terdiri atas satu orang
laki-laki ‘dan satu orang perempuan. Informan laki-laki diharpakan

-memiliki perbendaharaan bahasa yang cukup luas karena mereka lebih

banyak bergaul diluar, sedangkan informanwanita lebih banyak menge-
tahui istilah dan ungkapan lama karena mereka lebih banyak tinggal
dirumah. - o



BAB Il
BAHASA OGAN DI SUMATERA SELATAN

2.1 Gambaran Umum Daerah Sumatera Selatan.

Propinsi Sumatera Selatan mempunyai sepuluh daerah tingkat dua,
yaitu delapan kabupatendan dua kotamadya Sumatera Selatan, tidak
termasuk Kabupaten Bangka, dan Belitung, dialiri lima buah sungai,
yaitu' Sungai Musi di bagian Utara, Sumagai Lematang, Sungai Enim,
'dan Sungai Ogan di bagian tengah, dan Sungai Komering di bagian
Selatan. Semua sungai itu bersatu dengan Sungai Musi yang mengalir
ke Timur melalui kota Palembang.dan bermuara di Selat Bangka.

Hampir semua ibukota kabupaten terletak ditepi salah satu sungai
ini. Demikian juga desa dan marga, hampir semuanya tetbesar di
sepanjang sungai ini. Hal ini-mungkin disebabkan oleh keadaaan hu-
bungan lalulintas pada zaman dahulu. Penduduk daerah Sumatera
Selatan pada waktu ituterutama menggunakan perahu atau sebangsa -
nyauntuk berpergian dari satu daerah kedaerah lain. Untuk memudah
kan hubungan, mereka memilih tempat tinggalnya didaerah aliran su. -

ngai.
22 Bahasa di Sumatera Selatan

Penduduk Sumatera Selatan sekarang berjumlah 5.290.651 orang

dan mereka menggunakan berbagai bahasa.-Bahasa yang mereka -

gunakan dapat dikelompokkan menurut daerah pemakaiannya.Pen-
duduk yang tinggal didaerah sepanjang Sungai Musi menggunakan
bahasaMusiyangterdiri atas bahasaSekayu, Rawas danPalembang.

13
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Penduduk yang tinggal disepanjang Sungai Lematang menggunakan
bahasa Basemah, danLintang, dan penduduk yangtinggal di sepanjang
Sungai Enim menggunakan bahasa Semende dan Enim.

Penduduk yang tinggal disepanjang Sungai Ogan  menggunakan
bahasa Ogan, dan penduduk yang menghuni sepanjang Sungai Komer-
ing memakai kelompok bahasa Komering, yakni bahasa Ranau, Aji,
Lenkayap, Daya, Komering dan bahasa Kayu Agung. Penduduk yang
tinggal di Pulau Bangka dan Belitung menggunakan bahasa Bangka dan
Belitung. ‘

Berdasarkan tinjauan sekilas, bahasa di Sumatera Selatan dapat
dibagi atas lima golongan besar, yaitu kelompok bahasa Komering,
bahasa Musi, bahasa Ogan, bahasa Basemah, dan kelompok bahasa
Bangka dan Belitung. Pengelompokan ini dapat disederhanakan menja-
di kelompok Melayu dan kelompok Komering. !

Pengelompokan yang dikemukakan diatas tentu memeriukan
penelitian terlebih dahulu karena kriteria pengelompokkan ini hanya
hanya berdasarkan pengalaman tim dalam penelitian terdahulu. Tim
tidak dapat berkomunikasi langsung dengan informan yang bahasa
ibunya bahasa Komering tanpa menggunakan penerjemah, sedangkan
dengan penutur kelompok bahasa lainnya tim dapat berkomunikasi
langsung.

2.3 Bahasa Ogan ’

Ditinjau dari jumlah penduduk yang menggunakan salah satu bahasa di
Sumatera Selatan, bahasa Ogan digunakan oleh lebih kurang 350.000
orang. Angka ini diperoleh dari hasil sensus penduduk. 1983 setiap
kecamatan yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini. Angka
sensus yang sebenarnya ialah 368.580 orang. Diperkirakan penduduk
daerah yang sekarang bermukim di delapan kecamatan yang terletak
disepanjang Sungai Ogan lebih kurang 18.500 orang. Angka ini dapat
berubah menjadi 500.000 dan 44.154 kalau jumlah penduduk
kecamatan Gelumbang, Pemulutan, dan Kecamatan Indera Laya ditarn-
bahkan. Menurut informasi yang diperoleh dilapangan, ketiga
kecamatan yang disebutkan belakangan ini, jJuga menggunakan
bahasa Ogan sebagai bahasa ibu mereka. Ketiga kecamatan Ini
berpenduduk masing-masing 78.1.37 orang dan 42.980 orang sehingga
menjadi 544.154 orang. Dari angka ini diperkirakan 44.154 orang tidak

‘menggunakan bahasa Ogan (lihat Peta 1 dan 2).
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2.4 PetaBahasa Ogan

Daerah pemakaian bahasa Ogan dapat dilihat dalam Peta dan2.
Peta 1 dan 2 ialah peta daerah Sumatera Selatan. Peta 2 ialah peta
propinsi Sumatera Selatan dengan daerah tingkat i (kabupaten) dan
kotamadyanya, dan daerah penelitian ragam dan dialek bahasa Ogan.

S PETA 1 - .
DAERAH SUMATERA: BAGIAN SELATAN

Penduduk Propinsi Sumatera Selatan
5.209.651 orang (Sensus 1983) v

I. Kabupaten Musi Banyuasin 820.342 orang
Il. Kabupaten Bangka 428.183 orang

Il Kodya Pangkal Pinang 95.820 orang

IV. Kabupaten Belitung 171.553 orang

V. Kabupaten Musi Rawas 418.385 orang
V1. Kodya Palembang 796.378 orang

VIl. Kabupaten Lahat 536.442 orang

VIiil. Kabupaten Muara Enim-464.746 orang

IX. Kabupaten Ogan Komering llir 644.822.0rang.
X. Kabupaten Ogan Komering Ulu 832.980 orang
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2.5 Penelitian Dialek Ogan

Bahasa Ogan mempunyai variasi- yang disebut dialek. Dalam
laporan penelitian yang ditulis oleh-Mustafa- dkk (1979), bahasa Ogan
dikelompokkan menjati dua dialek, yaitu dialek Ogan Ulu dan dialek
Ogan llir. Pengelompokan itu dibuat secara acak dan belum didasarkan

atas data primer ataupun sekunder karena mereka tidak meneliti dialek.

tetapi tentang struktur bahasa Ogan. v
Dalam penelitian ini dialek bahasa Ogan diteliti secara *arperingi.
Pembagian dialek bahasa Ogan didasarkan atas ciri pada tataran kosa
kata, morfologi, fonologi, dan semantis,
Penelititan tentang dialek-betum banyak dilakukan di Sumatera
Selatan. Peneltitian tentang dialek bahasa Ogan ini merupakan
penelitian kedua dan belum mencukupi peta dialek denganisoglosnya.

2.6 Pemakaian Bahasa Ogan

BahasaOgan digunakan oleh penuturnya dalam percakapansehari-
hari dalam suasana tidak resmi, seperti di pasar, di jalan, di warung ko.
pi, dan dlam pertemuan kekeluargaan.

Dalam suasana resmi, ‘seperti mengajar, berkhotbah, memberi
penyuluhan, rapat, ceramah dan upacara kematian, persedekahan dan
kematian, penutur bahasa Ogan menggunakan bahasa indonesia.

- Bahasa Ogan dalam suasana resini itu dipakai sebagai pelengkap saja.

2.7 Bahasa dan Dialek Ogan

Sebagaimana dikemukakan bahwa Bahasa Ogan mempunyai dua
daerah pemakaian, yakni daerah pemakain Ogan Komering Ulu dan
daerah Ogan Komering llir. Stelah tim mengadakan survey langsung
tentang pemakaian bahasa Ogan, tim mendapat informasi bahwa
bahasa Ogan di Komering Uly dapat dibagi menjadi dialek Pengan-
donan, Baturaja, dan Peninjauan. Dialek Pengandonan mempunyai
subdialek yang disebut Lontar. Variasi ini disebut subdialek karena
penutur Lontar dan penutur Pengandonan hanya berbeda pada lagu
kalimat. Lagu kalimat Lontar disebut dalam atau cara mengucapkan
kata- kata tertentu dengan bunyi yang daerah artikulasinya agak met -
dekati kerongkongan disertai dengan perpanjangan fonem vokal yang
ada pada suku akhir kata itu. Penggunaan subdialek Lontar ini tidak
mengganggu kelancaran komunikasi antarpenutur kedua marga.

Bahasa Ogan Komering 'llir] dibagi menjadi dialek Pegangan di

- Tanjung Raja dan sekitarnya, dialek Tanjung Batu di. Tanjung Batu, dan

@)

©
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dialek Muara Kuang di Muara Kuang. Dialek Pegagan mempunyai
subdialek yang disebut berat dan ringan. Subdialek berat dipakai oleh
penutur sebelah ke hilir Sungai Ogan di lihat dari letak Kota Kecamatan
Tanjung Raja, sedangkan subdialek ringan dipakai oleh penutur yang
tinggal disebelah hulu Sungai Ogan, ditinjau dari letak kota Kecamatan
Tanjung Raja. Penamaan berat dan ringan pada dasarnya terletak pada
penekanan ucapan beberapa fonem konsonan dan semua fonem vokal.
Fonem konsonan yang mendapat perbedaan pengucapan biasanya
bunyi tahan dan afrikatif.

Selain dari dua daerah pemakaian bahasa Ogan di atas, dijaring

_pula jnformasi bahan penutur bahasa di Kecamatan Rambang Lubai di

Kabupaten Lematang llir Ogan Tengah, yang menggunakan dialek
Ogan, yang oleh penutur aslinya dinamai dialek Rambang Lubai,
dengan subdialek Bingin, Rambang, Lubai, dan Tanjung Rambang.
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RAGAM DAN DIALEK BAHASA OGAN

3.1 Ragam Bahasa Ogan

‘Ragam bahasa Ogan terbagi atas dua ragam menurut kesatuan

dasarnya, yaitu ragam tulis dan ragam lisan.

1)} Ragam Tulis

Ragam Tulis bahasa Ogan dinyatakan dengan menggunakan lam-
bang berupa suku kata dan huruf yang dinamai Surat Ulu seperti di

bawabh ini .
Surat Ulu., -

a ba sa da ga ha ya ka

¥ 3 vl ¥ &

ma na- ra pa ta wa ja. ca

7 = Y% T W b T
'nga  za nsa - nda ngga - ngka mpa

na nca  mba ‘
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Semualamabang merupakan suku katayang selalu berakar dengan
bunyi [a]. Diantara 29 suku kata itu, terdapat satu suku kata yang terdiri
atas satu fonem, yaitu [a]. Suku-suku kata lain, walaupun berakhir
dengan bunyi [a}, tampaknya tidak terdiri atas konsonan ditambah vokal
(a], tetapi merupakan bentukan dasar yang tidak ada hubungannya
denganfonem [a). Untuk mengubah bunyi akhir setiap suku kata menjadi
bunyi i], (€], [u), [0], [an] dan [an] berturut-turut digunakan satu titik
dedepan, diatas, dibawah sebelah kiri, dibawah sebelah kanan, duatitik
diatas, dan satu titik diatas sebelah kanan.

Untuk mengenal pembentukan suku-suku kata Surat Ulu yang
berakhir derigan vokla lain konsonan selain [n] dan [9]. berikut ini
diberikan sedikit contoh yang diperolah dari laporan penelitian struktur
bahasa Ogan oleh Mustafa dkk. (1979).

AU A1 F 5 0 U
Je ru ju kem bang di u tan

"Jeruju kembang di hutan’

G nJN F FupL 7
Cem pa ke be kem bang di arai pa nas

'Cempaka berkembang di hari panas’

“ka lu se tu ju ke  pa de in tan

'Kalau setuju kepada intan’

27 TN & s oW
se la ke num pang be ba yang mas

'Perak menumpang berbayang emas’
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Tulisan Surat Ulu ini tidak lagi digunakan oleh penuturnya, kecuali
dua tiga orang dalam daerah penelitian yang masih mengenal tulisan
Surat Ulu ini. Walaupun'dikenal tulisan ini, merekapun tidak
menggunakannyalagi untuk berkomunikasi secara tertulis. Bahkan, ada
diantara penutur yang masih muda tidak mengetahu! adanya Surat Ulu

inl. Mereka semua menggunakan ejaan Bahasa Indonesia dalam surat- -

surat mereka. Sehubungan dengan itu, tidak ada karya-karya tulis dalam
tulisanini. Dengan kata lain, dialek bahasa Ogan dalam ragam tulis tidak
dapat dideskripsikan oleh tim karena tidak ditemukan selama tim melak-
sanakan penelitian di lapangan.

2. Ragam Lisan ' .

Ragam lisan bahasa Ogan, menurut daerah pemakainya, dapat
dibagi atas dua dialek, yaitu dialek Ogan Ulu dengan penanda [e] pada
-suku kata terakhir yang berakahir dengan fonem /e/, dan dialek Ogan Ilir
dengan penanda [&] pada suku kata terakhir yang berakhir dengan
fonem/e/. Sebagai contoh, kemana dalam bahasa Indonesia dalam
dialek ogan Ulu diucapkan [kemane] dan dalam dialek Ogan Ilir
[kemang). ! N

3.2 Dialek Bahasa Ogan ,

Dialek bahasa digolongkan oleh Nelson atas empat jenis, yaitu dialek
(1) regional, (2) sosial, (3) baku atau prestise, dan (4) sastra. Dalam
bahasa Ogan, tim hanya menemukan dialek regional. Simpulan ini
didasarkan atas kuesioner dan wawancara yang diadakan dilapangan.
Para informan menggunakan dialeknya sendiri untuk berkomunikasi
dengan penutur dialek lain. Demikian pula kalau mereka berbicara
dengan pejabat pemerintah; mereka menggunakan dialek mereka sen-
diri, kecuall kalau mereka mengetahui bahwa lawan bicaranya tidak

dapat berbicara bahasa Ogan. Dalam hal terakhir ini, mereka’

menggunakan bahasa Palembang atau bahasa Indonesia.
Dialek sastra bahasa Ogan sama dengan dialek regional. Sastra

lisan yang mereka tuturkan, dialeknya sama dengan dialek percakapan..
-Sebagai contoh dikutipkan dua kalimat dalam ceritarakyat yang berjudul -

“Asal antu Ayo' dan Rajé si Paét Lida". |
"Dulu adé ana? rajé, namenyé Putri Jerni. Dié ika?ni dikenda?ké olé
bujang nyang namenye Bujang Londong". o

Artinya; ' '

a
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'Dulu ada anak raja, namanya Putri-Jernih..Dia diinginkan oleh bujang
yang namanya Bujang I.ontakang’l oo - -
“"Duluni adé kerajaan nyang-adé:di pénggér batangngarai: Kerjaan nyang

- adé di sebela ulu diperenta ole si Pagt Lida; kerajaan nyang adé di sebela

ilo diperenta olé sl Maté Empat".
Artinya: ' F

' "zaman dulu ada dua kerjaan yang terletak di. pinggir sungai. Kerjaan

yang berada di sebelah ulu sungai diperintah oleh si Pahit Lidah dan
kerajaan yang terletak di sebelah ilir diperintah oleh si Mata Empat’.
Bahasa Ogan digolongkan menurut -pemakaian_kosa kata (lihat
Tabel 1 dan 2). e
321 D_iale? Regional (Daerah) R _
Dialek regional bahasa Ogan yang dapat dijaring dan di amati oleh
tim peneliti terdapat tujuh dialek, yaitu dialek (1) Pengandonan, (2)
Baturaja, (3) Peninjauan, (4) Tanjung Batu, (5) Rambang Lubai, (6)
Muara Kuang, dan (7) Pegagan. Pembagian seperti.ini didasarkan atas
data yang dihimpun di lapangan. o

Untuk melihat ketujuh dialek itu, dalam bagian 3.2.5 dipaparkan
daftar kata, baik yang sama maupun yang berbeda, dalam duatabel dan
ditulis dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan.

Tabel 1 berisi kosa katakrtujuh dialek bahasa Ogan yang seluruhnya |
berjumlah 423 kata. Dari jumiahitu terdapat 387 katayang berbeda, dan
Tabel 2 berisi ‘daftar kata yang sama-sama digunakan oleh semua

penutur dialek bahasa Ogan. -

Datayang dijaring disusundalam Tabel 1 dan2 sesuai dengan aliran
Sungai Ogan. Karena itu, dialek Pengandonan diambil sebagai titik tolak
pendeskripsian dan dialek Pegagan ditempatkan diam tabel-tabel itu
pada urutan terakhir. Antara dialek yang satu dengan ~ lain terdapat
perbedaan kata. Perbedaan pemakaian kata itu tidak menyebabkan
penuturnya merasa mempunyai bahasa yang berbeda karena mereka
juga mengerti penamaan suatu konsep dari salah satu dialek. Tetapi,
dalam dialek mereka penamaan konsep itu mungkin bebeda dalam

penggunaan satu atau dua fonem vokal kosa katanya.
'3.2.2 Dislek Bahasa Ogan Berdasarkan Daerah Pemakaiannya.. .

Pada bagian 3.2.1 telah disinggung bahwa dialek bahasa Ogan d
Kabupaten Ogan- Komering: Ulu"dan’ Kabupaten-Ogan Kometing llir
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 masing-maing berjumish tiga dialek dan di Kabupaten Muara Erim satu
dislek. Selajutnya, aken dideskripsikan daerah pemakaian setaip diale,
Setdapd;alekituditunlukkanpwadalampatadnalek o

* Untuk menunjukkan daerah pemakaian dialek, digunakan penanda
dengan angka yang berbeda. Angka (0) untuk dialek Pengandonan,
angka (2) untuk dialek Batu Raja, angka (3) untuk dialek Peninjauan,

- angka (4) untuk dialek Tanjung Batu, angka (5) untuk dialek Rambang

Lubal, angka (6) untuk dialek Muara Kuang, dan angka (7) untuk dlalek

Pegagan. ‘Angka-angka inl juga digunakan untuk merajut deskripsi

 selanjunya. ¢ | . TGl e
Setiap daerah yang berbahasa Ogarimemiliki subdiafek sendiri-

dak
ang,in-

i di daerah Pengarnidonan dengan jum-
gan subdialek Lortar; dialek Batu Raja
Barat dengan jumiah penduduk 22.785
7:822 orang; dialek Peninjauan dipakai di

. daerah Peninjauan dengan jumlah 35.922 orang;dialek Tanjung Batu

leh daerah Tanjung Batuidan sekitarnya dengan jumiah penutur
127 orang; dialek Rambang Lubai dipakai oleh daerah Rambang
ubai den sekitarnya dengan subdialek Rambang Lubai, dan Bingin dan

+dengan jumiah penutur 30.760 orang; dislek Pegagan dan daerah
Sekitamya dengan subdialek Pegagan llir dan Pegagan Ulu derigan
Jumiah penutur 84.710 orang. -Jumiah penutur dari setiap daerah
pemakai diambilkan dari data sensus’penduduk tahun 1983 yang ada
da peta Kecamatan Batu Raja Ogan Komering Ulu dan Kantor Sensus
fnatera Selatan. Angka untuk setiap daerah pemakal yang berbahasa
Ogan kemudian dijumiahkan; a S

Selain ketujuh dialek yang dapat dijaring oleh tim peneltt ssbenar
mﬁ:da bebemd‘é'p: daegm sekitamya atau dekat dengan daemray:
n yang dialeknya hamipir sama dengan dialek yang dipakal
daerah penelitian, - e enga yang ipalal peda
Dalam penulisan ini, daerah tersebut tidak dibicarakan.

miah penuturnya 34.722 orang; dialek Muara Kuang dan sekitarnya -

wa

a
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32.4 Persentase Perbedaan Kosa Kata Dialek Bahasa Ogan

Pada bagian 3.2.1 dikemukakan adanya perbedaan nama untuk -

satu konsep yang sama. Perbedaan ini telah dideskripsikan dalam
angka dan persentase; perbedaan antar dialek. Kosa kata yang berbeda
ditunjukkan dalam Tabet 1. Kosa kata itu dianggap berbeda . apabila
satu kata dalam suatu dialek tidak sama dengan kata dalam dialek
lainnya atau kata itu mempunyai sinonim dalam dialek itu. Misalnya, kata
[giso?) dan [kelam] 'besok’ terdapat dalam dialek Tanjung Batu. Dalam
dialek lainnya hanya terdapat kata [giSo?];maka hal sepertiitudianggap
kata yang berbeda. Kalau ditémukan ucapan suatu kata berbeda antara
daerah yang satu dengan daerah lain sedangkanhmnya dalam bahasa
Indonesia sama, maka pada tingkat kosa kata kedua daerah dianggap
menggunakan kata yang sama. M:salnya, kata [deging] "daging’ dalam
dialek Pengandonan diucapkan [dagmg] 'daging’ di daerah Muara
Kuang. Yang diambil sebagai dasar perbandingan adalah dialek Pen-
gandonan. Pengambilan dialek Pengandonan sebagai titik tolak per-
deskripsian didasarkan atas pertimbangan bahwa daerah Pengandonan
merupakan daerah yang paling ulu aliran sungai Ogan dalam kabupaten
Ogan Komering Ulu.

Beberapa subdialek regional bahasa 'Ogan di luar daerah penelitian,
seperti yang dikemukakan oleh Mustafa dkk (1979), tidak dimasukkan
dalam Tabel 1 dan 2 karena subdialek itu termasuk dialek Tangung
Labuk, Gelumbang dan Inralaya dan di luar lingkup penelitian ini.

3.2.5 Persentase Kata yang Sama Dialek Bahasa Ogan

Dari kat yang. terkumpul yang diperoleh dengan menggunakan
instrumen pemancing data, terdapat 36 kata yang sama-sama dipakai
oleh penutur dialek bahasa Ogan (Tabel 2). Hal ini berarti bahwa 8,73
% dari kata yang digunakan dalam isntrumen sama dan tidak terdapat
kata yang lain sebagai sinonim dari ketujuh dialek itu. Kata itu
digolongkan ke dalam kosa kata yang berbeda.

- PadaTabel 1 dapat kita lihat bahwa kosa kata dialek Pengandonan
(1) berbeda dengan dialek Batui Raja(2), Peninjauan (3), Rambang
Lubai (4), Tanjung Batu (5), Muara Kuang (6), dan Pegagan (7), Jumlah
perbedaan itu berturut-turut 49, 50, 108, 123, 104, dan 120 kata atau
- dengan angka persentase 12,05 %, 12,3 %, 24,1 %, 3004 %, 23,1 %,
dan 29,5 %. Angka inl ssmuanya berbeda: dibandmgkan dengan dialek
yang satu dengan yang.lain:sebagai berikut.

Dialek- (2) : (3), dialek (2) : (4),: ..ditalek.‘(Z),;. ..‘_(5)...,dlalek- (2 : (6), dan

wa
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dialek (2) : (7) berbeda berturut- turut dalam 73, 104, 122, 104, dan 119
kata. Angak persentase adalah 17,09 %, 30,04 %, 25,6 %, dan 29,3 %.

Dialek (3) : (4), dialek (3) : (5), dialek (3) : (6), dan dialek (3) : (7)
masing-masing berbeda dalam 101, 109, 99, dan 117 kata. Angka
persentase adalah 24,8 %, 26,8 %, 24,3 %, dan 28,8 %.

Dialek (4) : (5), dialek (4) : (6)dan dialek (4) : (7) mempunyai
perbedaan masing-masing dalagm 102, 93, dan 110 kata.

Angka persentasenya adalah 25,1.%, 22,9 %, dan 27,09 %.

Dialek (5) : (6) dan dialek (5) : (7) serta dialek 108 kata. Angak
persentasenya adalah 20,9 %, 20,9 %, dan 26,6 %.

Angka persentase di atas tidak ada yang melebihi 30%, dengan kata
lain tidak signifikan. : :

Perbedaan kata yang terdapat dalam Tabel 1 berikut ini tidak berarti
bahwa kataitu dipakai di dalam dialek tertentu, tetapi juga untuk menun-
jukkan frekuensi pemakaiannya. Walaupun kata tersebut jarang sekali
digunakan dalam satu dialek, kata itu dapat dimenegerti maksud dan
artinya oleh penutur dialek lainnya.
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TABEL 2
KOSA KATA YANG DIGUNAKAN OLEH SEMUA PENUTUR
DIALEK BAHASA OGAN

No. Kata - Arti No. | . Kata Arti
1| /it itu | 27 fasap/ asap
2. | /panjan/ panjang 28. Imatam/ . malam
3. | rayam/ ayam 29. /kanan/ kanan
4. fkutu/ kutu 30. /atap/ atap
5. | hanan/ tangan 31 Nakif suami
6. | /kuku/ kuku 32. /ipas/ . kipas
7. faus/ haus 33. Jaku/ . aku
8. | /oiry/ biru 34, fintan/ intan
9. | /bintan/ bintang 35. tujan/ hujan
10. | /api/ api 36. /pemalu/ pemalu
11. | /jpetan/ petang
12. Janak/ anak
13. | foini/ istri
14. Nlembut/ lembut
15. | /gadis/ gadis
16. ftanah/ tanah
17. /gury/ guru
18. | /pagi/ pagi
19. | /sebelas/ sebelas
20. | ingi/ tinggi
21. | /sapil sapi
22. | [gigi/ gigi
23. ftelapak tapak

tanan/ tangan
24. | /mandi/ mandi
25. /anat/ panas
26. | /bulan/ bulan
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3.3 Dialek Bahasa Ogan Berdasarkan Fonologi

Deskripsi dialek bahasa Ogan berdasarkanfonologiini dibatasi pada
bunyi-bunyi segmental saja. Sebelum dialek bahasa Ogan yang
didasarkan atas bunyi-bunyi ucapan penutur bahasa Ogan diperikan,
akan dikemukakan bunyi- bunyi yang ditemukan dalam bahasa itu:

1) 8 buah bunyi vokal dalam transkripsi fonetik: [i, i, €, &, a, u, U, dan

o].

2) 21 buah bunyi konsonan yang diberi lambang: [p, b, t, d, k, g, 7¢C, j,

s, x,gh,m,n,f, 0,1, r,wdany].

3) 4 buah diftong yang diberi lambang: (i, aw, ea, dan ay].

Lambang bunyi itu diletakkan seperti terlihat dalam bagan berikut.

1)’ Vokal - |

Depan Tengah Belakang

Tinggi Y

s
(=]

Sedang e

Rendah a




2) Konsonan

Bliablal | Dental | Alveolar | Palatal | Velar Glotal

Tahan p : t d  _ N k ?

Afrikat | . c.

Frikatit | - | e | | x%x | h

31
(&

Nasal m n.

Qaterar.g o

ﬁlap 4.0 4 r

Semi .. | - W by
vokal : : : .

3) Diftong :
|

T S L
R Y e

Deskripsi lambang di. . ates diberikan dalam dattar di bawah ini
disertai contoh dalam bahasa Ogan dan.artinya dalam bahasa i~
donesia. : . ORI '



Contoh
t:"* Dlucapkan Bahasa |DalamKata| bahasa Arti
M1 @ @) @ 6 (6)
N Indonesia | Ini fini/ {ini
i i Inggris Ship fkeci?/ | wecil
U u- Indonesia | kuku fitu/ itu
‘U 8o, inggris dook /sepuluh/ sepuluh .
® o Indonesia | termpo /sape/ ‘siapa
é ° Indonesia | selesal | fime/ lima
o o Indonesia | orang fiko/ ini
a a tndonesla -ada foesa?/ besar
] i Minang bunting [ untien/ .| pengantin
ea o ‘ jendap/ rendsh
ea hégéa?/ berdiri
ow Ipémalow/ | pemalu
ud - fid hidung
aw |au Indonesia | pulau Ikérbaw/ | kerbau
ay ai’ Indonesia | sampai Impay/ baru
P ‘P Indonesta | pipi Ipinty/ pintu
b b Indonesia | babi Iodsa? | besar
t t ’ ‘ Aémbus/ tembus
d d dad /dudU? | duduk”
k k- kaki | fkutu/ kutu
g 9 Igale-gale .
g K Y BN et séinua
? k lndonesia_ madum | /kbci?] kecil
c e Indonesia | cocok | Ioucun/ cucy
] j indonesia | jejak flanda/ janda
s $ Indonesla | sisa’ /sapi/ sapi
B ha Arab . l\] 5 fjaxi/ : jart
% kh lndonesla ‘E’ lok | A&kv lari
h h Indoriesla | habis flahy Jarl
'm m Indoriesla | imam /minUm/ | minum
n n Indonesla | nona /kanan/ kanan
n |ny Indonesia | nyonya [nal/ nenek
P ng Indonesia nganga e ) halaman
I Indonesla - | lalim Napak lapar

[cH



tam- Diucapkan Bahasa | Dalam Kata Sa?t'\“a:: Arti
ang. | sepertl : " Ogan
@) {2) @ 4) (5) (6)
r r Indonesla | garam /ahar/ baru
w w Indonesla | wajib fwag/ | | orang
y 1y lndonesia yang fayo} air

Dari data yang dapat dikumpulkan selanjutnya diberikan daftar kata
bahasa Ogan yang bervariasi dialektis fonologis untuk seperti daerah
penelitian. Urutan dalam daftar dimulai dari Kecamatan Pengandonan
yang terletak di hulu sungai Ogan, seterusnya berturut- turut Batu:aja,
- Peninjauan, Rambang Lubai, Tanjung Batu, '

" Muara Kuang, dan Tanjung Raja. Untuk memudahkan rmmbma
tabel berikut angka-angka penunjuk dialek dalam pendeskfipsuan kosa
kata, digunakan lagi dalam Tabel 3 dan 4, yaitu angka satu (1) urituk
penunjuk data Pengandonan, angka dua (2) data Baturaja, angka%iga
(3) data Peninjauan, angka empat (4) data Rambang Lubai, angka lima
(5)data Tanjung Batu, angka enami6idata Muara Kuang,angka tujuh (4]
untuk penunjuk data Tanjung Raja. Tabel 3 berisi transkripsi fonetis dan
Tabel 4 menumukkan variasi fonologis bahasa Ogan.
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Dari daftar dialek bahasa Ogan dalam transkripsi fonetis, disusun
pula daftar bunyi segmental yang potensial sebagai pembeda dialek
bahasa Ogan. Jumlah bunyi segmental itu 35 pasang, yang diterapkan
dalam kolom variasi fonologis sebagai berikut. -

TABEL 4 VARIASI FONOLOGIS BAHASA OGAN
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20 |a-o ini |-l ef-]a
sini - - - - o - | a
‘ besar ala|la|alal|lal|o
21 |éudea |kala’ ul & | & |alele
22 [b-w-m |awan b|b|b|w]|w|[wl|b
23 |j-r | duda NN
janda 0 T O O IO
24 |?7-n “kakak
. . beradik RN EEEN R
| paman 21 ? ?3 ?B 9|0y b
25 {?-k - naiki - ? ? ? - k k k
26 - X - h'| - - - -
| bertujun! x | h|ln] -] -1-1-
kotor % h h - - - -
27 [xkh kerbau x [ k| h|h|k|n]|x
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fx-hr

kurungah
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telur -
tertidur
berani
rumah raja
ipar

air

tidur
kemarin
burung
ular

~akar

raba
berlari
lapar

: buruk

matahari

o tengah hari

rumah .

‘garam
serumah. -

irisan
orang
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anda‘t‘idak sama(#).daerah itu tidak menggtifiakan bunyi Yang
.~ digunakan daerah lainnya g '
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Dari Tabel 4 dapat diambil simpulan bahwa variasi fonologis untuk
setiap pasang mempunyai jumlah yang berbeda. Perbedaan jumliah
variasi yang terendah adalah dua, sedangkan perbedaan yang tertinggi
adalah lima. Variasifonologis tertinggi terdapat pada kata orang. Dengan
- demikian, dialek Ogan berdasarkan variasi fonologis berbedajumiahnya
dengan dialek berdasarkan pamakai kata; dialek Ogan digolongkan
menjadi dialek Pengadonan, Baturaja, Rambang Lubai, Tanjung Batu,
dan Pegagan. : '

3.4 Dialek Bahasa Ogan Berdasarkan Morfologi

Ditinjau dari sudut morfologi, proses pembentukan kata dialek
bahasa Ogan pada prinsipnya memiliki pola yang sama, seperti pem-
bentukan kata melalui proses afiksasl. Yang membedakan dialek yang
.satu dengan lainnya dalam bahasa Ogan adalah vokal yang terdapat
pada sebagian afiks. Misalnya, sufiks-nya pada dialek Tanjung Batu
berbunyi [ne}; ibunya [umakne], sedangkan pada dialek lainnya menjadi
[umakne] 'ibunya’. Demikian juga sufiks - kan, pada kata menyekolah-
kan. Ddlam dialek Muara Kuang dan Tanjung Raja sufiks -kan menjadi
-ke, menyekolahkan:menyekolahke, sedangkan pada penutur dialek
lainnya mengucap kan [menekolahkan] 'menyekolahkan’,

3.4.1 Afiks

Berdasarkan data yang terkumpul, dialek bahasa Ogan, yaitu
Pengadonan, Batu Raja, Paninjauan, Rambang Lubai, Tanjung Batu,
. Muara Kuang, dan Tanjung Raja mempunyai prefiks dan sufiks yang

sama, baik dalam jumlah maupun macamnya, kecuali sufiks kan dan
-nya seperti yang diterangkan di atas. Jenis prefiks dan sufiks itu adalah
men, pen, te-, be-, di-, ke-, se-, kanvke-, an-, i-, nyo/- nye, nye; ku,
danmu-, S '
Di bawah ini diberikan contoh pembentukan kata meilalui proses
afiksasi yang terdapat di dalam dialek tersebut. - ‘

1) . Prefiks men-

contoh, - , s |
Naiy jahit > [fai ol -
ambe?/  ‘ambl'  -->  /gpambe?/ ‘mengambil

/katt/ kait’ > , /9:;3' men;mﬁ

* Aumpay/ "lompat’ — “/melumpat/ ’melompat’
2) Prefiks pen :

a



Contoh,
/kebat/ ikat’
Igeget 'gigit’
/pukol/ "pukul’

ftutus/ "pukul’
Nari/ lari’

3) Prefiks te-
Contoh,
fsumba  ’sumbat
Hijak/ 'pijak’
ftiduk/ "tidur’
ftawe/ 'ketawa’
ftikarry/ ‘tikam’
4) Prefiks be-
Contoh,

[napas/ 'napas’
/gawe/ *kerja’

fjalary 'jalan’
Nari/ lari’
[mairy 'main’
5) Prefiks di-
Contoh,

/gul ‘gulung’
[beli "~ 'belf’
/kina?/ "lihat’
[sesal ‘cuci’
Jpikir/ "pikir’
6) Prefiks ke-
Contoh, .

[due/ 'dua’
fige/ ‘tiga’
/mpat/ ‘empat’
[ram/  ‘enam’
7) Prefiksso__i-

" Contoh,

-->
->
-->
--->
s

>

-—>
>

>

—

-->
-->
--‘>

->

-->

-->
-—->

>

--->
--->

--->
-—->

——>.
-->
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Ipenebat/
/pengegat/
/pemukol/
/penutusy

[pelari/

Jtesumbat/
Jtetijak/
Ntetiduk/
Jtetawe/
Jtetikarmy/

[benapas/
[oegawe/
/bejalary
/belary/
/bemairy

/digulu
/dibel
/dikina?/
/disesa/
[dipikir/

[keduel

/ketige/
[kempat/
[kenanmy |

'pengikat’
"‘penggigit’
'pemukul’
‘pemukul’
lm'aril

‘tersumbat’
"terpijak’
‘tertidur’
'tertawa’
tertikam’

‘bernapas’
'bekerja’
'berjalan’
"berlari’
"bermain’

"digulung’
'dibeli’
"dilihat’
‘dicuci’
"dipikir’

'ked.ml

lkalga' . B
‘keempat’.
'keenam’'
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/pamag/ ‘panjang’  ---> /sepamay 'sepanjang

fikok/ ‘ekor’ > /seikok/ ‘seekor’ .

keci?/ "kecil’ R [sekeci?/ 'sekecil’ s
/ooloky . - ’bela’ = ---> /sebelohy  'ssbelah’ -

[canker/ "cangkir’ > [secanker - secangknr

8) Sufiks -kanvka-

Contoh, .
/sekolah/  'sekolah’  ---> /menekolahkary ‘'menyekoiahian’ M
/antat/ ‘antar’ > /antatkan/ . ‘'antarkan’

[kina?/ "lihat’ > /kina?kary "lihatkan’ ¢
/gawe/ kerja’ L /gawekary "kerjakan’ :
/besak/ 'besar’ > /besakan/ ‘besarkan’

/fambek/ - ‘ambil’ . > /ambekkany ‘ambilkan’

Catatan, Daereh Tanjung Raja darr Muara Kuang menggunakan akhiran [k_e]

9) Sufiks -an

Contoh, ,

/minuny ‘minum’ - > /minumany  ‘minuman’

/makary - 'makan’ -—> /makanary 'makanan’ -

firis] "iris’ > firisan/ Yirisan’

Ipikir/ - "pikir’ Ce-> - Ipikirary _ ‘pikiran’ .

[caci/ ‘caci’ -—> [caciary/ ‘cacian’

10) Sutiks -nye/-nyo/-nye

Contoh, - o S L
/keluarga/ ~ ‘keluarga'.. --> /keluargafe/ - ’keluarganya’ . .
[oaju/ - 'baju’ . —-> [oajune/ 'bajunya’ . 2
fidu/ . ‘hidup’. .. --> fidupfie/ Chidupnya’ | )
/bini/ - 'bini' - --> /binine/ ..'bminya ' .
[name/ 'nama’ > /nameie/ - ‘namanya’ | )
/rume/ ‘rumah’ —--> /rumaie/ ‘rumahriya’ h
Catatan, Daerah Tanjung Batu menggunakan sufiks [nyo] dan Taniung Raia

menggunakan sufiks [nye] ) .

11) Sufiks-| - o
COI'ItOh,"::’ o 7 e el

Ipukol/ 'pukur’ Clee> /pukoly ~ ‘pukuli’

Rutup/ "tutup’ > ftutupy/ tutupi®

/ubat/ ‘bbat’ -—-> Jubati/ ‘obati’



@

/géranv

!ga'arnl
/naik/ ‘nalk’
Jasap/ ‘asap’
12) Sufiks ;_k_g
Contoh,
/gumbak/  ‘rambut’
palef 'kepala’
[cupl *kuping’
[mat ‘mata’
[dade/ 'dada’
[anak/ ‘anak’
13) Sufiks -mu
Contoh,
/ung\:% 'bu’
/ol "baju’
[adik/ 'adik’
[kakak/ ‘kakak’
Jcucy/ ‘cucy’

->

—>
—>
->
—->
->
—->

->
>
->
>
->
->
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/garami/
[nalkl/
/asapl/

/gumbakkw/
/palekw/
[cupinku/
/matekw/
/dadekw/
Janakkw/

kumakm%
Todgomul
Jadikmw/
[kakakmuw/

_Joeucumuw/

‘garami’

"bumu’

"bajumu’
‘adikmu’
*kakakmu’
‘cucumu’



BAB IV
SIMPULAN

4.1 Dialek Bahasa Ogan

Dialek bahasa Ogan digolongkan berdasarkan pemakaian kata,
fonologi, morfologi, dan semantik. Empat ciri pembeda dialek ini meng-
hasilkan jumiah dialek yang berbeda. Berdasarkan pemakaian kata,
bahasa Ogan mempunyal tujuh dialek, yaitu dialek (1)Pengandonan,(2)
Baturaja (3) Peninjauan (4) Rambang Lubai, (5) Muara Kuang, (6)
Tanjung Batu, dan (7) dialek Pegagan.

. Ditinjau dari fonologi , bahasa Ogan digolongkan menjadi lima
dialek, yaitu dialek (1) Pengadonan, (2) Baturaja, (3) Rambang Lubai,
(4) Tanjung Batu, dan (5) Pegagan, dan ditinjau dari morfologi, bahasa
Ogan terdiri atas tiga dialek, yaitu dialek Ogan Uly, Tanjung Batu, dan
dialek Pegagan.

. Darisudut semantik, dialek bahasa Ogan dapat dibedakan atas dua
~ bagian yaitu dialek bahasa Ogan Ulu dan dialek Ogan llir. Dialek Ogan
banyak dipengeruhi oleh bahasa Musi dan Palembang. Mungkin penga-
ruh ini bermula dari asal usul nenek dan kakek mereka zaman dahulu
(lihat lampiran).

Pada waktu tim berada di lapangan didapatkan informasi bahwa
Kecamatan Gelumbang dan Indralaya termasuk wilayah dialek bahasa
Ogan. '

4.2 Penutur dan Daerah Pemakalan Dialek

83
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Penutur dialek Pengadonan lebih kurang 382.762 orang dengan
daerah pemakaian Lontar serta marga-marga diKecamatan Pengado-
nan, tidak termasuk Marga Aji. Dialek Baturaja dipakal di Kecamatan
Baturaja Barat dan Timur dengan penutur sekitar 70.607 orang. Dialek
Peninjauan digunakan di Kecamatan Peninjauan dengan jumiah penun-
tut lebih kurang 35.992 orang. Dialek Rambang Lubai digungkan di
Kecamatan Rambang Lubal dengan jumiah penutur lebih kurang 34.722
orang. Dialek Rambang Lubal mempunyal subdialek Beringin, Lubali,
Rambang dan Tanjung Batu. Dialek Tanjung Batu dipakal di Kecamatan
Tanjung Batu dengan jumiah penutur | h kuranlguiz.m? orang, dialek
Muara Kuang digunakan di Kecamatan Muara Kuang dengan jumiah
penutur lebih kurang 30.760 orang. Dialek Tanjung Raja digunakan di
Kecamatan Tanjung Raja, Sungal Pinang, dan beberapa marga kecll di
sebelah Barat kota Tanjung Raja. Jumlah penutur dialek Tanjung Raja
lebih kurang 94.710 orang. ‘ .

4.3 Dialek Bahasa Ogan Menurut Struktur Frase dan Kalimat

Menurut struktur frase dan sintaksi, bahasa Ogan merupakan satu
dialek. Dalam data yang terjaring, struktur frase bahasa Ogan ialah (1)
nomina + noming, (2) pomina + adjektiva, (3) adjektiva + adjektiva, dan
(4) nomina + verba; dan struktur kalimat berdasarkan kata (1) nomina
+ nomina, (2) nomina + verba, (3) nomina + adjektiva, (4) nomina +
nomina, (5) nomina + verba + nomina + nomina, dan (6) nomina +
verba + adverbia.
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